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Abstract
The purpose of this study is to determine the characteristics of the wife in an effort to increase the income of
traditional fishermen households in Bulawan Induk Village, Kotabunan District, Bolaang Mongondow Regency, East
Sulawesi Province. Data collection was carried out on fishermen's wives and the contribution of traditional fishermen
family income in Bulawan Induk Village, Kotabunan Subdistrict, Bolaang Mongondow Regency, North Sulawesi
Province, by observation, interview and questionnaire. The data obtained were processed and analyzed
descriptively. Descriptive analysis is intended to provide a discussion or interpretation of the data to obtain
conclusions. Descriptive data analysis will provide a description of the information with sentences associated with
existing theories, through simple calculations such as; addition, average and percentage. Research and discussion
can be concluded, as follows: 1) the characteristics of the fishermen's wife, in this case the fisherman's wife, chooses
to work because it helps support the family economy. most fishermen wives work at the age range of 51-60 because
at this age the respondents of fishermen wives are wiser in taking initiatives to do work. However, education is not a
major factor for work because in the work carried out by the fishermen's wives only attitudes and skills are needed in
doing the work of the respondents of the fishermen's wives; 2) contributions can be seen from the various types of
work done by fishermen's wives that is equal to 36.29% of the total family income of fishermen.
Keywords: characteristics, fishermen's wife, contributions, Bulawan Induk

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik istri dalam upaya meningkatkan pendapatan rumah tangga
nelayan tradisional di Desa Bulawan Induk Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Provinsi
Sulawesi Utara. Pengumpulan data dilakukan pada istri nelayan yangberkontribusi pend padaapatan keluarga
nelayan tradisional dengan cara observasi, wawancara, dan kuisioner. Data dianalisis secara deskriptif dengan
memberikan bahasan atau penafsiran terhadap data-data untuk memperoleh kesimpulan. Hasil penelitian
menyatakan sebagai berikut : 1) karakteristik istri nelayan dalam hal ini istri nelayan tersebut, memilih bekerja karena
untuk membantu menopang perekonomian keluarga. istri nelayan kebanyakan bekerja pada kisaran umur 51-60
karena pada umur dewasa ini responden istri nelayan lebih bijak dalam mengambil inisiatif untuk melakukan suatu
pekerjaan. Namun pendidikan tidak menjadi faktor utama untuk bekerja karena dalam pekerjaan yang dilakukan oleh
istri nelayan hanya diperlukan sikap dan keterampilan dalam melakukan pekerjaan responden istri nelayan; 2)
kontribusi dapat dilihat dari berbagai jenis pekerjann yang dilakukan istri nelayan yaitu sebesar 36,29% dari total
pendapatan keluarga nelayan.
Kata kunci : karakteristik, istri nelayan, kontribusi, Bulawan Induk

PENDAHULUAN
Istri nelayan tidak hanya

berperan sebagai ibu rumah tangga,
tetapi juga melakukan kegiatan produktif
guna menambah penghasilan. Peran istri
dari rumah tangga berpenghasilan
rendah cenderung menggunakan lebih
banyak waktu untuk kegiatan produktif
dibandingkan dengan pekerjaan istri dari
rumah tangga berpenghasilan tinggi.
Curahan kerja istri tentu akan dapat
meningkatkan kesejahteraan
keluarganya karena memperoleh

tambahan penghasilan dari hasil kerja
mereka. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa peran istri sebagai
ibu rumah tangga dan sebagai pencari
nafkah dilakukan guna untuk membantu
meningkatkan taraf hidup keluarga
(Zulyanti, 2003).

Penelitian yang dilakukan oleh
Nurhayati (2007) menunjukkan bahwa
yang mempengaruhi kemiskinan dalam
rumah tangga adalah faktor pendapatan,
sedangkan yang mempengaruhi
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pendapatan adalah tenaga kerja dan
investasi. Penelitian ini menunjukkan
betapa erat kaitannya antara kondisi
kemiskinan rumah tangga dengan
anggota rumah tangga yang bekerja.
Ketidakpastian pendapatan yang
diperoleh oleh kepala keluarga sebagai
nelayan mendorong anggota rumah
tangga lainnya seperti istri dan anak
untuk bekerja sehingga dapat memenuhi
kebutuhan hidup rumah tangga.Istri
nelayan memiliki peran penting dalam
peningkatan pendapatan rumah tangga.
Seperti yang diungkapkan oleh
Handayani dan Artini (2009) bahwa istri
nelayan membantu ekonomi keluarga.

Salah satu desa yang memiliki
nelayan yang ada di Kecamatan
Kotabunan Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Desa Bulawan induk
memiliki komunitas nelayan tradisional.
Penghasilan nelayan tradisional sangat
tergantung pada musim. Pada musim
baik atau cuaca tidak berangin dan
berombak, maka nelayan dapat
melakukan usaha penangkapan ikan,
sedangkan pada musim buruk atau
cuara yang berangin dan berombak
nelayan sebaliknya tidak dapat
melakukan usaha penangkapan ikan.
Faktor-faktor pembatas inilah yang
menyebabkan nelayan perlu mencari
alternatif pekerjaan lain diluar usaha
penangkapan ikan. Peran anggota
keluarga menjadi penting guna
mempertahankan kehidupan keluarga
nelayan. Anggota keluarga yang
berperan penting dalam pekerjaan diluar
pekerjaan usaha penangkapan ikan yaitu
istri nelayan.

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui karakteristik istri nelayan
dalam upaya meningkatkan pendapatan
rumah tangga nelayan tradisional di
Desa Bulawan Induk Kecamatan

Kotabunan Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur.

Tujuan Penelitian yang menjadi
masalah dalam penelitian ini, yaitu
1) Bagaimana karakteristik istri nelayan
tradisional di Desa Bulawan Induk, dan
2) Berapa pendapatan istri nelayan
dalam kontribusi pendapatan keluarga.

METODE PENELITIAN
Jumlah nelayan secara

menyeluruh di Bulawan Induk 90 kepala
keluarga dan nelayan yang masih
tradisional yang menjadi populasi hanya
60 orang, selanjutnya yang sudah
mempunyai istri/menikah hanya 40 KK.
Dari 40 KK ini ternyata hanya 20 istri
nelayan tradisional yang
bekerja/membantu perekonomian
keluarga nelayan yang bersangkutan. Ke
20 istri nelayan yang bekerja ini yang
sudah dijadikan responden. Penelitian
menggunakan metode sensus yaitu
semua anggota nelayan dan istrinya
diselidiki satu persatu dan mengisi
kuisioner sebagai panduan serta
wawancara terstruktur secara sistematis.

Pengumpulan data dilakukan
pada 20 keluarga nelayan(saumi dan
istri) yang bekerja dalam upaya
meningkatkan pendapatan rumah tangga
nelayan tradisional. Dengan cara
sebagai berikut : 1. Observasi, yaitu cara
pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung pada obyek yang
diteliti. 2. Wawancara, yaitu cara
pengumpulan data dengan jalan
mengadakan wawancara langsung
dengan obyek yang diteliti. Caranya
melalui tanya jawab dengan istri nelayan
tradisional. 3. Kuisioner, yaitu
pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang disusun dalam bentuk instrumen
dengan menjabarkan setiap variabel
dengan beberapa indikatornya.
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Data yang dikumpul meliputi data
primer dan data sekunder, dimanadata
primer merupakan data yang diperoleh
dengan cara mendatangi responden di
lokasi penelitian. Data primer itu meliputi:
identitas keluarga istri nelayan dalam
pekerjaan, umur/usia, pendidikan, upah,
pendapatan suami dan istri nelayan,
upaya yang digunakan dalam usaha
serta data lainnya sesuai keperluan
penelitian.Data sekunder, yaitu data
yang diambil dari sekertaris .

Data yang diperoleh diolah dan
dianalisis secara deskriptif. Analisis
deskriptif merupakan metode yang
digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi
(Best, 1982 dalam Sukardi, 2004).
Analisis deskriptif dimaksud untuk
memberikan bahasan atau penafsiran
terhadap data-data untuk memperoleh
kesimpulan.Analisis data deskriptif akan
memberikan gambaran keterangan
dengan kalimat-kalimat yang
dihubungkan dengan teori yang ada,
melalui perhitungan sederhana seperti;
penjumlahan, rata-rata dan persentase.

Guna mengetahui upaya istri
nelayan terhadap pendapatan total
rumah tangga nelayan digunakan rumus
persentase sebagai berikut :

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Pekerjaan Istri Nelayan

Jenis pekerjaan yang dimaksud
dalam penelitian ini ialah pekerjaan istri
nelayan yang dilakukan dengan
keterampilan yang dimiliki responden
sebagai istri nelayan. Keragaman
keterampilan didasarkan pada jenis

pekerjaan dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1. Jenis pekerjaan responden istri nelayan di
Desa Bulawan Induk.

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
1. Petibodan BPD 1 5
2. Petibo 9 45
3. Warung Pulsa 3 15
4. Jual bensin 1 5
5. Warung sembako

dan Petibo
4 20

6. Warung Pulsa
dan Sembako

2 10

Jumlah 20 100
Sumber : Data Primer, diolah (2019)

Berdasarkan data di atas dapat
menunjukkan bahwa 20 responden istri
nelayan dengan keterampilan yang
dominan yaitu sebagai petibo 9 orang
(45%), selanjunya warung sembako dan
petibo yaitu 4 (20%), warung pulsa 3
orang (15%), sedangkan 2 orang (10%)
berusaha warung pulsa dan sembakao,
dan sisanya, yaitu 1 responden jual
bensin dan 1 responden bekerja sebagai
petibo dan Badan Permusyawaratan
Desa (BPD).

Pernyataan Sajogyo (1983),
bahwa peranan perempuan dapat
dianalisis dalam dua cara yaitu:
Pertama, dalam status atau
kedudukannya sebagai ibu rumah
tangga, wanita melakukan pekerjaan
rumah tangga sebagai bagian dari
proses reproduksi, yaitu suatu pekerjaan
yang tidak langsung menghasilkan
pendapatan tetapi memungkinkan
anggota rumah tangga yang lain untuk
melakukan pekerjaan mencari nafkah.
Kedua, pada posisi sebagai pencari
nafkah (tambahan atau pokok), wanita
melakukan pekerjaan produktif yang
langsung menghasilkan pendapatan.

Karakteristik responden istri
nelayan di Desa Bulawan Induk dapat
dikatakan sebagai perempuan berperan
ganda dalam rumah tangga, yaitu
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bekerja di rumah sebagai ibu rumah
tangga dan di luar rumah membantu
meningkatkan pendapatan keluarga.
Dalam hal ini terdapat dua pola peranan
perempuan, yaitu perempuan atau istri
nelayan yang mengerjakan pekerjaan
rumah tangga, dan istri nelayan yang
melakukan pekerjaan rumah tangga dan
mencari nafkah. Karakteristik ini sama
dengan yang diungkapkan White dan
Hastuti (1980), bahwa terdapat dua pola
peranan perempuan, yaitu :1.
Perempuan hanya berperan dalam
pekerjaan rumah tangga,2. Perempuan
yang mempunyai dua peranan, yaitu
peranan dalam pekerjaan mencari
nafkah dan pekerjaan rumah tangga.

Pendapatan Keluarga Nelayan
Pendapatan bisa diartikan

sebagai penerimaan yang dihasilkan
atas suatu usaha atau kegiatan. Menurut
Putong (2002), pendapatan adalah
semua jenis pendapatan, termasuk
pendapatan yang diperoleh tanpa
memberikan sesuatu kegiatan apapun
yang diterima oleh penduduk suatu
negara.

Pendapatan secara umum
adalah uang yang diterima seseorang
atau perusahaan dalam bentuk gaji
(wages), upah (salaries), sewa (rent),
bunga (interes), laba (profit), dan
sebagainya. Kondisi seseorang dapat
diukur dengan menggunakan konsep
pendapatan yang menunjukan jumlah
seluruh uang yang diterima oleh seorang
selama jangka waktu tertentu (Pass,
1997).

Berdasarkan hasil penelitian,
pendapatan responden di desa Bulawan
induk bervariasi. Pendapatan responden
istri nelayan dihitung berdasarkan
penghasilan, yaitu sebagai penjual
warung pulsa, penjual bensin, petibo,
Badan Permusyawaratan Desa dan

warung sembako, pendapatan dihitung
dari hasil yang diperoleh responden
selama satu bulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis deskriptif didapat hasil rata-rata
pendapatan keluarga nelayan tradisional
per tahun Rp. 987.900.000. Jika dirata-
ratakan pendapatan nelayan tradisional
per bulan, yaitu Rp.82.325.000.
Pendapatan ini sudah merupakan
gabungan antara pendapatan dari usaha
menangkap ikan (Rp.629.300.000), dan
pendapatan dari usaha pekerjaan
responden (Rp.358.600.000), yang
melakukan berbagai pekerjaan di dalam
dan di luar pekerjaan terkait perikanan.

Menurut Mubyarto (1998),
pendapatan rumah tangga diartikan
sebagai pendapatan yang diperoleh
seluruh anggota keluarga, baik suami,
istri, maupun anak. Sedangkan dalam
Badan Pusat Statistik (1998), disebutkan
bahwa pendapatan dan penerimaan
rumah tangga adalah seluruh
pendapatan dan penerimaan yang
diterima oleh seluruh anggota rumah
tangga ekonomi yang terdiri dari:

1. Pendapatan dari upah/gaji yang
mencakup upah/gaji yang diterima
seluruh anggota rumah tangga
ekonomi yang bekerja sebagai
buruh dan merupakan imbalan
bagi pekerjaan yang dilakukan
untuk suatu perusahaan/ majikan/
instansi tersebut baik uang
maupun barang dan jasa.

2. Pendapatan dari usaha seluruh
anggota rumah tangga yang
berupa pendapatan kotor yaitu
selisih jual barang dan jasa yang
diproduksi dengan biaya
produksinya.

3. Pendapatan lainnya yaitu
pendapatan diluar gaji/upah yang
menyangkut usaha lain dari,
pertama: perkiraan sewa rumah
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milik sendiri. Kedua: bunga,
deviden, royalty, paten,
sewa/kontrak, lahan, rumah,
gedung, bangunan, dan peralatan.

Pendapatan rumah tangga dapat
berasal dari lebih dari satu pendapatan,
sumber pendapatan yang beragam

tersebut dapat terjadi karena anggota
rumah tangga yang bekerja melakukan
lebih dari satu pekerjaan atau masing-
masing anggota rumah tangga
mempunyai kegiatan yang berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya.

Tabel 2. Sebaran Pendapatan Keluarga Nelayan dan Kontribusi Pendapatan Responden Per Tahun di Desa
Bulawan Induk.

No.
Pendapatan Keluarga Nelayan (Rp)

Jumlah (Rp)
Kontribusi Istri Nelayan

(%)Suami Istri
1. 72.000.000 18.000.000 90.000.000 20,00
2. 12.000.000 54.000.000 66.000.000 81,82
3. 34.500.000 7.200.000 41.700.000 17,27
4. 30.000.000 18.000.000 48.000.000 37,50
5. 48.000.000 6.600.000 54.600.000 12,09
6. 34.800.000 36.000.000 70.800.000 50,85
7. 63.600.000 34.800.000 98.400.000 35,37
8. 48.000.000 18.000.000 66.000.000 27,27
9. 12.800.000 28.800.000 41.600.000 69,23

10. 9.600.000 5.400.000 15.000.000 36,00
11. 20.000.000 6.000.000 26.000.000 23,08
12. 16.000.000 12.000.000 28.000.000 42,86
13. 12.000.000 18.000.000 30.000.000 60,00
14. 24.000.000 24.000.000 48.000.000 50,00
15. 48.000.000 36.000.000 84.000.000 42,86
16. 12.000.000 4.800.000 16.800.000 28,57
17. 48.000.000 15.000.000 63.000.000 23,81
18. 32.000.000 4.000.000 36.000.000 11,11
19. 12.000.000 6.000.000 18.000.000 33,33
20. 40.000.000 6.000.000 46.000.000 13,04

Rata-
Rata 629.300.000 358.600.000 987.900.000 36,30

Sumber : Data Primer diolah (2019).

Karakteristik pendapatan yang
ditunjukkan Lampiran 1, khusus untuk
responden menggambarkan baik suami
dan istri melakukan berbagai pekerjaan
yang berbeda-beda sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki seorang
suami dan istri. Demikian pula suami
dalam mencari sumber pendapatan tidak

sepenuhnya didapat dari pekerjaan
sebagai seorang nelayan, karena pada
cuaca yang kurang baik maka nelayan
akan mengganti profesi / pekerjaan
sebagai buruh bangunan, buruh
perkebunan, pekerja tambang dan
tukang ojek.
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Tabel 3. Pendapatan Responden Istri Nelayan di Desa Bulawan Induk Kecamatan Bolaang Mongondow
Provinsi Sulawesi Utara.

No. Jenis Pekerjaan
Pendapatan Per bulan Pendapatan Per tahun

(Rp) (Rp)

1. Petibo 1.500.000 18.000.000

2. Petibo 4.500.000 54.000.000

3. Petibo dan Warung Sembako 600.000 7.200.000

4. Petibo 1.500.000 18.000.000

5. Warung Sembako 550.000 6.600.000

6. Petibo Dan BPD 3.000.000 36.000.000

7. Petibo 2.900.000 34.800.000

8. Petibo 1.500.000 18.000.000

9. Petibo 2.400.000 28.800.000

10. Penjual Bensin dan Sembako 450.000 5.400.000

11. Warung Pulsa 500.000 6.000.000

12. Petibo 1.000.000 12.000.000

13. Petibo 1.500.000 18.000.000

14. Petibo 2.000.000 24.000.000

15. Petibo 3.000.000 36.000.000

16. Jual Bensin 400.000 4.800.000

17. Warung Sembako 1.250.000 15.000.000

18. Warung Sembako 400.000 4.000.000

19. Warung Pulsa 500.000 6.000.000

20. Warung Sembako 500.000 6.000.000

Sumber : Data Primer diolah (2019)

Berbagai jenis pekerjaan yang
dilakukan responden menghasilkan
pendapatan yang dapat menopang
kebutuhan rumah tangga nelayan
tradisional di Desa Bulawan Induk.
Pendapatan dari seorang istri nelayan
melalui pekerjaan berkontribusi berbeda-
beda antara responden sesuai dengan
pekerjaan yang dilakukan dan jumlah
pendapatan yang dihasilkan.

Kontribusi / Upaya Pendapatan Istri
Nelayan Tradisional

Berdasarkan hasil penelitian
kontribusi/upaya pendapatan responden
rata-rata berjumlah 36,29 % (Tabel 08).
Pendapatan ini berasal dari berbagai
pekerjaan yang dilakukan seorang istri
nelayan tradisional, dapat dilihat pada
Lampiran 3. Hal ini sebagian besar
pendapatan istri nelayan tradisional

berasal dari usaha petibo, selanjutnya
dari warung pulsa, warung sembako,
dan penjual bensin.

Beberapa jenis pekerjaan ini
(Lampiran 3), dilakukan untuk menopang
ekonomi keluarga nelayan. Dalam hal ini
istri nelayan mengerjakan berbagai
pekerjaan dikarenakan pendapatan dari
usaha pengkapan ikan oleh suami tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, disamping itu pekerjaan
nelayan tidak tetap karena dipengaruhi
oleh keadaan cuaca/iklim. Pada waktu
musim baik biasa nelayan mencurahkan
banyak waktu pada pekerjaan
penangkapan ikan, demikian sebaliknya.
Curahan waktu nelayan akan
berkontribusi pada pendapatan keluarga
nelayan sesuai dengan jumlah curahan
waktu pekerjaan yang dilakukan, dan
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akan semakin menurun dengan semakin
rendahnya curahan waktu pekerjaan.

Menurut Kusnadi (2009),
memberi nilai terhadap waktu maka
pekerjaan rumah tangga yang secara
ekonomis tidak menghasilkan imbalan
kerja dapat diberi nilai yang wajar secara
umum, dalam masyarakat nelayan
pesisir perempuan memegang peranan
yang amat penting untuk ikut serta
menjaga kelangsungan hidup rumah
tangganya. Selain harus bertanggung
jawab terhadap urusan domestik atau
rumah tangga, mereka juga membantu
tugas atau pekerjaan suami dan terlibat
aktif mencari nafkah untuk menopang
pemenuhan kebutuhan rumah tangga.

Pekerjaan nelayan sangat
dipengaruhi oleh iklim karena jika musim
kurang baik, maka pekerja nelayan akan
terhambat karena keadaan cuaca yang
tidak bersahabat, sehingga proses
penangkapan ikan tidak dapat dilakukan
karena dapat membahayakan nelayan
yang akan melaut. Pada kondisi ini
dibutuhkan sumber pendapatan lain,
selain penangkapan ikan. Istri nelayan
berbagai jenis pekerjaan yang dilakukan
dapat membantu kondisi paceklik
nelayan yang disebabkan oleh faktor
cuaca. Kehilangan sumber pendapatan
nelayan dapat dikompensasi dari
pendapatan berbagai jenis pekerjaan
yang dilakukan oleh istri nelayan.
Kontribusi/upaya pendapatan istri
nelayan sebesar 36,29 % merupakan
upaya yang cukup besar membantu
kebutuhan keluarga nelayan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan :

1. Umur istri nelayan di Desa Bulawan
Induk berusia 51 tahun – 60 tahun ,
dengan jumlah 11 orang, sehingga

bisa dikatakan masih kuat dan
semangat dan membantu suami
mengatasi kebutuhan keluarga.
Pendidikan, responden (istri
nelayan) dominan berpendidikan
SD, namun pendidikan ini tidak
mengurangi niat mereka untuk
membantu suami, sehingga
tanggungan masalah perekonomian
keluarga bisa di atasi. Jumlah
tanggungan keluarga, menunjukkan
3 – 4 orang, ternyata responden
dengan tanggungan keluarga sedikit
dan memiliki tingkat pengeluaran
yang sedikit lebih mampu
mengelolah kehidupan sehari-hari.
Tempat tinggal, keadaan tempat
tinggal nelayan tradisional di desa
bulawan induk merupakan semi
permanen dan permanen walaupun
kontribusi tidak separuh dari pada
pendapatan keluarga namun
keadaan perumahan sudah baik.
Pekerjaan istri nelayan,
sehubunggan pekerjaan sebagai
istri nelayan yang tujuannya untuk
membantu perekonomiaan keluarga
nelayan. Sudah sangat berperan
dalam pekerjaan sebagai petibo dan
menjaga warung sembako bisa
menjadi pekerjaan yang
pendapatan-nya membawa keluarga
ke arah lebih baik dan membantu
peningkatan pendapatan keluarga.

2. Kontribusi dan upaya pendapatan
istri nelayan, kontribusi hasil
perhitungan ternyata kontribusi
33,06% namun di bandingkan
dengan istri yang tidak bekerja, istri
yang bekerja memang sangat
berkontribusi dalam meningkatkan
pendapatan rumah tangga nelayan
tradisional di desa Bulawan Induk,
dan mensejahterakan mereka
apabila pekerjaan itu di tekuni
dengan baik.
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Saran
Untuk istri nelayan yang sudah

bekerja dapat terus, dipertahankan, dan
ditingkatkan dan bagi istri nelayan yang
belum bekerja, agar dapat mencari
peluang untuk membantu perekonomian
keluarga di kemudian hari dalam
menunjang pendapatan keluarga dan
mencari peluang dalam lapangan kerja
baru perikanan untuk istri nelayan,
mencari pelaku usaha perikanan dalam
mengambil ikan di desa bulawan agar
pendapatan keluarga dapat meningkat.
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